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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat dan
rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Loa Janan Ilir
Tahun 2024. Rencana Kerja (RENJA) ini memuat evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2022,
capaian Renstra, analisis kinerja pelayanan Kecamatan Loa Janan Ilir, isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi, tujuan dan sasaran serta program dan kegiatan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir.

Kami menyadari dokumen ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami
mengharapkan masukan dari semua pihak yang berkepentingan baik itu berupa saran maupun
kritik yang sifatnya membangun dalam rangka menuju ke arah perbaikan selanjutnya. Harapan
kami Rencana Kerja Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024 ini dapat menjadi acuan pencapaian
kinerja dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir Kota
Samarinda, yang pada akhirnya diharapkan dapat menunjang tercapainya visi Kota Samarinda

“Terwujudnya Samarinda Sebagai Pusat Kota Peradaban™

Samarinda, 14 Juli 2023

SYAHRUDINS, S.Sos
NIP. 19670927 198803 1 018
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomeor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, pemerintah daerah wajib menyusun Rencana Kerja Organisasi Pemerintah Daerah
(Renja OPD). Renja OPD adalah dokumen perencanaan OPD untuk periode 1 (satu) tahun yang
disusun berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

Renja OPD merupakan sebuah dokumen rencana resmi untuk mengarahkan program
dan kegiatan pelayanan OPD khususnya, dan pembangunan daerah pada umumnya. Rencana
Kerja mempunyai fungsi penting dalam sistem perencanaan daerah, dimana Rencana
Kerja menerjemahkan perencanaan strategis jangka menengah (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah) ke dalam rencana, program, dan
penganggaran tahunan. Rencana Kerja menjembatani sinkronisasi, harmonisasi Rencana
Strategis ke dalam langkah-langkah tahunan yang lebih kongkrit dan terukur.

Sehubungan dengan hal tersebut, Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir menyusun
Rancangan Awal Renja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda Tahun 2024 yang
memuat program, kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan
pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda.
Renja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda Tahun 2024 disusun dengan
berpedoman pada Renstra Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda Tahun 2021-
2026.

1.2 Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun

2023 adalah :
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan
Keuanganantara Pemerintah Pusat Dan Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor

126, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4438)
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b. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 4720);

c¢. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2007 tentang Penata Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007)

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587)

e. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tantang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Le,baran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679)

f. Peraturan Pemerintah Nomo 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

g Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

h. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42)

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor Nomor 59 Tahun 2017 Tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136); ;

J.  Peraturan Menteri Dalam Negert Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

k. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pmerintahan Daerah

I, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan dan Pembanungunan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447)

m. Peraturan Menter1 Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2022 Tentang
Pedoman Peyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahin 2023 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 590)

e e T T ST
Renja Kecamatan Loa Janan Ilir 2024 Page 2



a@ PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
=% KECAMATAN LOA JANAN ILIR

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi
dan Validasi Pemutakhiran Klarifikasi, kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembanunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 09 Tahun 2009 tentang Penjabaran Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan.

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kecamatan

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota
Samarinda Tahun 2015 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026 (Noreg Peraturan daerah
Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur: 64.72/18/2/2021);

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Pemebentukan Dan
Susunan Perangkat Daerah (Perubahan Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2016
Nomor 04)

SOTK PERWALI NO.118 Tahun 2021

Surat Edaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Samarinda Nomor
050/0538/300.01 tanggal 14 Maret 2022 tentang Pedoman Penyempurnaan Rancangan
Awal Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2023

Sedangkan tujuan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Loa Janan Ilir kota

Samarinda tahun 2023 adalah sebagai berikut :

1.

Rencana kerja menjadi acuan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kecamatan
Loa Janan Ilir Kota Samarinda Tahun 2023 dengan tetap memperhatikan RKPD.

Renja berisikan Program dan kegiatan beserta proyeksi terhadap pagu indikatif dalam
rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungi Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda

Tahun 2023 yang mengacu pada Renstra dan RKPD.

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Renja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024 disusun dengan maksud
antara lain:
1. Memadu serasikan antara prioritas kegiatan pembangunan pada Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Samarinda Tahun 2024 dengan Program
dan Kegiatan pada Rencana Kerja Kegiatan dan Anggaran (RKA) Kantor

Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024;

B e ———
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2. Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efektif, efisien dan
berkelanjutan;
3. Mengidentifikasi kebutuhan Pelayanan Publik Kepada Masyarakat
4. Memberikan arah dan sekaligus tolok ukur keberhasilan kegiatan.
1.3.2 Tujuan
Tujuan penyusunan Rencana Kerja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir tahun
2024
I.  Terwujudnya dokumen Rencana Kerja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir
vang menjadi acuan kegiatan yang akan dikerjakan dalam 1 (satu) tahun
anggaran;
Sebagai Pedoman umum dalam perumusan kebijakan operasional OPD
Sebagai acuan umum dalam penyusunan program kerja tahunan OPD

Sebagai jabaran dari kebijakan dasar dan perencanaan strategis OPD

o o

Sebagai instrumen kontrol dan evaluasi pengelolaan OPD dalam Periode
Lima Tahun
1.4.1 Sistematika Penulisan
BAB I
PENDAHULUAN
Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan rancangan
Renja Kecamatan Loa Janan ilir agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat dipahami
dengan baik.
1.1.  Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja Kecamatan Loa Janan Ilir,
proses penyusunan Renja Kecamatan Loa Janan Ilir, keterkaitan antara Renja
Kecamatan Loa Janan Ilir dengan dokumen RKPD, Renstra Kecamatan Loa Janan
Ilir, dengan Renja K/L dan Renja provinsi/kabupaten/kota serta tindak lanjut
dalam proses penyusunan RAPBD.
1.2.  Landasan Hukum
Memuat Penjelasan tentang Undang-Undang, peraturan pemerintah, peraturan
daerah dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang SOTK,
kewenangan Kecamatan Loa Janan Ilir serta pedoman yang dijadikan acuan
dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran Kecamatan Loa Janan Ilir.
1.3.  Maksud dan Tujuan
Memuat Penjelasan tentang Maksud dan Tujuan dari Penyusunan Renja
Kecamatan Loa Janan Ilir.

14. Sistematika Penulisan

R B S T SO A U S S NPT
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1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD dengan
hasil analisis kebutuhan;

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan rancangan awal RKPD, misalnya : terdapat rumusan program dan
kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan
kegiatan cocok namun besarannya beda

4. Format Tabel T-C.31 Halaman 405 Lampiran Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan
provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari Perangkat Daerah
kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada Perangkat Daerah Provinsi maupun
berdasarkan hasil pengumpulan informasi Perangkat Daerah provinsi dari penelitian
lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota (bila sudah
dilakukan).

Deskripsi yang perlu disajikan dalam sub bab ini, antara lain :

1. Penjelasan tentang proses bagaimana usulan program/kegiatan usulan pemangku
kepentingan tersebut diperoleh;

2. Penjelasan kesesuaian usulan tersebut dikaitkan dengan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir;

3. Sajikan Tabel T-C.32 Halaman 406 Lampiran Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

BAB III

TUJUAN DAN SASARAN KECAMATAN LOA JANAN ILIR

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, yaitu penelaahan
yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan yang terkait
dengan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir.

3.2. Tujuan dan sasaran Renja Kecamatan Loa Janan Ilir
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja
Renstra Kecamatan Loa Janan Ilir.

3.3. Program dan Kegiatan
Berisikan penjelasan mengenai :
a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan

kegiatan,

S B S o T S S Y B AR NE DO,
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Misal :
- Pencapaian visi dan misi kepala daerah,
- Pencapaian SDGs,
- Pengentasan kemiskinan,
- Pencapaian NSPK dan SPM,
- Pendayagunaan potensi ekonomi daerah,
- Pengembangan daerah terisolir,
- Dsb
b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, antara lain meliputi ;
- Jumlah program dan jumlah kegiatan
- Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang tersebar ke berbagai
kawasan dan apa saja yang terfokus pada kawasan atau kelompok masyarakat
tertentu)
- Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber pendanaannya
c. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal
RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif maupun kombinasi keduanya.
Tabel rencana program dan kegiatan berdasarkan hasil pengerjaan Tabel T-C.33
Halaman 408 Lampiran Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN KECAMATAN LOA JANAN ILIR

Bab ini berisi Rencana Kerja dan Pendanaan Kecamatan Loa Janan Ilir

BABYV

PENUTUP

Berisikan uraian penutup, berupa :

a. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam rangka pelaksanaanya
maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan.

b. Kaidah-kaidah pelaksanaan.

¢. Rencana tindak lanjut.

Pada bagian lembar terakhir dicantumkan tempat dan tanggal dokumen, nama Kecamatan

dan nama dan tanda tangan kepala Kecamatan Loa Janan Ilir, serta cap pemerintah daerah

yang bersangkutan.

e e T
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Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Kecamatan Loa Janan llir,

serta susunan garis besar isi dokumen

BAB 11

HASIL EVALUASI RENJA KECAMATAN LOA JANAN ILIR TAHUN 2022

2.1.  Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2022 dan Capaian
Renstra Kecamatan Loa Janan Ilir
Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2022 dan perkiraan capaian tahun 2023,
mengacu pada APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan
Renja Kecamatan Loa Janan Ilir sudah disahkan.
Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra Kecamatan Loa Janan Ilir
Samarinda Tahun 2022-2026 berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja Kecamatan Loa Janan Ilir tahun-tahun sebelumnya.
Tabel yang perlu disajikan adalah Tabel T-C.29 Halaman 403 Lampiran
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017.

2.2, Analisis kinerja pelayanan Kecamatan Loa Janan Ilir
Bab ini memuat kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Kecamatan Loa Janan
Ilir berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam NSPK dan SPM,
maupun terhadap IKK format Tabel T-C.30 Halaman 404 Lampiran Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017.

2.3, Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir
Berisikan uraian mengenai :

1. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan Kecamatan Loa Janan Ilir dan hal kritis yang
terkait dengan pelayanan Kecamatan Loa Janan Ilir;

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan
fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, terhadap capaian
program nasional/internasional, seperti NSPK, SPM dan SDGs (Suistanable
Development Goals);

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Kecamatan Loa Janan Ilir;
dan

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang
direncanakan.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Berisikan uraian mengenai :

R R B S R e S A A S NS RIS
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA
KECAMATAN LOA JANAN ILIR TAHUN 2022

2.1.Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2022 dan

Capaian Renstra Kecamatan Loa Janan Ilir

Dalam penyusunan Renja Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024
diperlukan adanya Evaluasi atas pelaksanaan Renja Kecamatan Loa Janan Ilir
Tahun 2022 terhadap capaian Renstra Perangkat Daerah tahun 2021-2026,
serta evaluasi terhadap proyeksi Capaian renja Untuk Tahun berjalan yaitu
tahun 2023.

Evaluasi dilaksanakan dengan membandingkan Proyeksi capaian akhir
Renja Kecamatan Loa Janan Ilir tahun berjalan yaitu tahun 2022 dengan
proyeksi terhadap target tahun 2024.

Evaluasi terhadap Capaian Perubahan Renstra Kecamatan Loa Janan
ilir 2021-2026 telah dapat dilakukan, dimana capaian kinerja tahun 2022
sebagai tahun ke-dua pelaksanaan Renstra Kecamatan Loa Janan Ilir telah
dapat diketahui. Adapun hasil evaluasi adalah sebagaimana yang disajikan
pada table berikut :

Renja Kecamatan Loa Janan Ilir 2024 Page 8
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~*% PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
¥ KECAMATAN LOA JANAN ILIR

2.1.1 Penetapan Indikator kinerja

Penetapan indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan kualitatif

yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator kinerja kegiatan meliputi indikator masukan (input), keluaran (output),

hasil (outcome), manfaat (benefit) dan dampak (impact). Indikator-indikator

tersebut dapat berupa dana, sumber daya manusia, laporan, buku dan indikator

lainnya. Penetapan indikator kinerja ini diikuti dengan penetapan besaran

indikator kinerja untuk masing-masing jenis indikator yang telah ditetapkan.

2.1.2 Capaian dan Evaluasi Program/Kegiatan Tahun 2021

Kecamatan Loa Janan Ilir mengalokasikan Anggaran Tahun 2021 pada Tiga

Program yaitu :
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

1.

\J
o0

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat

DaerahPenyediaan jasa komunikasi sumberdaya air dan listrik

»  Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

»  Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

»  Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

Administrasi Umum Perangkat Daerah

»  Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan

Kantor
»  Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
»  Penyediaan Bahan Logistik Kantor
> Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
> Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

> Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

> Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah

> Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak,
dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

g Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan

Lainnya

A R A T B R S B S e O A8 3 S R N A S e T e S B D S AT SRV,
- ]
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> Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya
2. PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN

PELAYANAN PUBLIK
% Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat
Kecamatan
3.  PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN
KELURAHAN

*

% Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan

> Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan

> Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan

’ Koordinasi dan Sinkronisasi Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM)

g Pembinaan Penanganan Covid-19 di Tingkat Desa dan

Kelurahan

Renja Kecamatan Loa Janan Ilir 2024 Page 21
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Loa Janan Ilir

Kinerja perangkat Kecamatan Loa Janan Ilir dalam memberikan pelayanan
publik belum efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip pelayanan publik yang ideal.
Oleh karena itu perlu sebuah evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan dalam
meningkatkan kinerja perangkat Kecamatan Loa Janan Ilir dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Sementara itu faktor-faktor yang menghambatperangkat
Kecamatan Loa Janan Ilir dalam melakukan kinerja pelayanan publik ke dalam
beberapa sub bagian, diantaranya yaitu produktivitas dalam poin ini masih belum
terlatihnya tenaga-tenaga yang melakukan tugas pelayanan publik terhadap masyarakat.
Hal ini disebabkan karena masih banyak tenaga honorer yang secara pendidikan masih
belum mampu memahami dan memerlukan pelatihan-pelatihan mengenai tugas yang
harus dilakukan.

Uraian mengenai kinerja pelayanan Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir tercantum

pada tabel T-C-30 sebagai berikut :

1. Pada Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terkait Pelayanan Kecamatan
dengan target pada tahun 2022 adalah 77,00 dengan realisasi sebesar 81,28
bisa tercapai target tersebut dikarenakan perubahan pola pelayanan yang
signifikan.

2. Dari indikator kinerja “persentase keluhan/ pengaduan pelayanan
administratif yang ditindaklanjuti” tahun sebelumnya yaitu 2021 dari target
20% hasit yang dicapai adalah 30% dengan rata-rata 100%. Selanjutnya
pada tahun 2022 dengan target resntra 10% Kecamatan Loa janan Ilir
bisa meningkatkan kinerja hingga 100% hal ini disebabkan karena pada
tahun 2022 kecamatan Loa Janan Ilir mendapatkan Zero Complain artinya
tidak ada keluhan/ komplain dari masyarakat tentang kinerja kecamatan,
dengan kata lain kinerja kecamatan diterima dengan baik oleh masyarakat.
Zero Complain dari masyrakat merupakan sebuah dukungan dari program
Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakat.

3. Dalam pencapaian kinerja utama pelayanan umum yang tepat waktu
kecamatan loa janan ilir sudah menetapkan Standart Operating Procedur
(SOP) pada setiap jenis pelayanan yang diberikan termasuk juga pada
pelayanan administratif. Pada tahun 2021 capaian kinrja pada Pelayanan
Umum adalah 75% jika dibandingkan dengan capaian Kinerja tahun 2022
sebesar 100% maka terjadi peningkatan yang signifikan dengan target
90,50%

B
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4. Kelengkapan Sarana dan Prasarana Pelayanan Publik yang Representatif.
Untuk memberikan pelaynan yang terbaik bagi masyarakat, kecamatan
Loa Janan Ilir sadar akan pentingnya sarana dan prasaran pendukung.
Oleh karena itu sebisa mungkin Kecamatan Loa Janan Ilir menyediakan
Sarana dan prasarana walupun ada beberapa yang tidak bisa dipenuhi
yaitu brosur pelayanan dan Koran/ majalah dengan kekurangan tersebut
dari target restra yang ditetapkan yaitu sebesar 14 jenis sarana dan
prasarana Kecamatan Loa Janan Ilir hanya bisa menyediakan 10 jenis
yaitu setara dengan 71%

5. Persentase Jumlah Kelurahan yang Menerapkan Program HBS / PHBS
Indikator kinerja dalam mencapai sasaran strategis Meningkatnya Kinerja
Penyelenggaraan Tugas Pemerintahan Kecamatan salah satunya adaah
persentase jumlah kelurahan yang menerapkan program HBS/ PHBS.
Target untuk indikator ini adalah 95,50 dengan capaian target sebesar 100
persen.

6. Persentase Pos kamling yang aktif. Pada tahun 2022 persentase pos
kamling yang aktif adalah sebanyak 39,16% dari target Renstra sebesar
20,85%. Pencapaian indikator ini di dukung oleh program Mengintensifkan
Penanganan Pengaduan Masyarakat.

7. Persentase Kegiatan Monitoring K3 (Keamanan, Ketertiban, dan
Kebersihan. Kemanan dan ketertiban merupakan hal yang penting bagi
kehidupan masyarakat, oleh karenanya pemerintah Kecamatan Loa Janan
Ilir mengusahakan yang terbaik agar keamanan dan ketertiban di
kecamatan Loa Janan Ilir tetap tercipta dengan baik, maka atas usaha
yang maksimal dari pemerintah pada tahun 2022 capaian kineja untuk
monitoring keamanan, ketertiban dan kebersihan mencapai 100%.
Pencapaian indikator ini di dukung oleh program Mengintensifkan
Penanganan Pengaduan Masyarakat.

8. Persentase Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Penyusunan Perencanaan
Pembangunan Kecamatan. Dalam membangun seuatu daerah maka
dipandang perlu untuk melibatkan masyarakat didalamnya, oleh karena itu
keberhasilan pembangunan di wilayah kecamatan Loa Janan Ilir tidak
luput dari pean serta masyarakatnya. Hal ini tergambar dari pencapaian
tingkat partisipasi msyarakat dalam penyusunan perencanaan
pembangunan kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda sebesar 95%.

9. Persentase Program / Kegiatan dari Usulan Masyarakat (Kelurahan) yang
Direkomendasikan di Tingkat Kecamatan. Pemerintah sangat concern

B B e e e e o T U e T S A T oy S B 7207
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terhadap pembangunan daerah, hal ini dibuktikan dengan capian usulan
masyarakat (kelurahan) yang direkomendasikan di tingkat kecamatan
tahun 2022 mencapai angka 90% dari target yang ditetapkan Renstra
sebesar85%.

10. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan. Komitmen pemerintah
dalam mebangun wilayah kota Samarinda tergambar dari adanya Program
Probebaya yang dicanangkan oleh Walikota Samarinda. Maka dengan
adanya program tersebut wilayah kecamatan Loa Janan Ilir mampu
menuntaskan kegiatan pemberdayaan Masyarakat sebesar 100% dari
target awal yang ditetapkan pada dokumen Renstra sebesar 30%

R T e s S RS
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi, Kecamatan Loa Janan Ilir telah
mempertimbangkan isu-isu penting sebagai bentuk kewaspadaan terhadap
perkembangan kebijakan pemerintah Kota Samarinda. Secara garis besar kelancaran
penyelenggaraan tugas dan fungsi ditentukan oleh SDM dan sarana prasarana. Dalam
menyelenggarakan urusan selama Tahun 2021, Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Kota

Samarinda menghadapi beberapa permasalahan dan hambatan sebagai berikut :

Tabel. 2.4
Permasalahan dan Hambatan yang Dihadapi Selama tahun 2021

Permasalahan Hambatan

1. Belum optimalnya pelaksanaan
pembinaan penyelenggaraan

Pemberdayaan dan Penguatan Kelompok administrasi serta  memberikan

Rentan pelayanan teknis dan administrasi
kepada seluruh perangkat
Pemerintahan Kecamatan.

2. Belum  optimalnya  pembinaan
kelurahan.

3. Belum optimalnya pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
penyelenggaraan kecamatan.

4. Belum optimalnya dalam
pelaksanaan tindak lanjut dari hasil
koordinasi pelaksanaan
pembangunan dengan instansi lain,

5. Belum  optimalnya  pembinaan
pelaksanaan pembangunan.

6. Belum  optimalnya  pembinaan

kehidupan masyarakat.

Tata Kelola Organisasi dan Manajemen Rendahnya Sumber Daya ASN yang mampu
Profesionalitas ASN menguasai tugas sesuai bidangnya

e e —
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Selain itu, selama Tahun 2022, Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Juga menghadapi

beberapa peluang dan tantangan yaitu:

Tabel Tabel 2.5

Peluang dan Tantangan yang Dihadapi Selama Tahun 2022

Peluang

Tantangan

Dukungan struktur Stakeholder yang terkait
dengan perencanaan daerah cukup tinggi dan
kondisi lingkungan yang relative kondusif
serta Masyarakat Yang Partisipatif.

1. Bidang Adiministrasi
Dalam persaingan bebas nantinya di
perlukan peningkatan kualitas terhadap
Sumber Daya Aparatur yang berintegritas
dan inovatif

2. Bidang Adiministrasi

Memadainya Fasilitas Teknologi

Informasi yang bisa di akses Masyarakat

3. Bidang Pemerintahan

Menghadapi  pemahaman  sebagian
masyarakat yang masih rendah mengenai

hal-hal yang terjadi dilingkungannya.

4. Bidang Pembangunan

Semakin  kritis  dan  proaktifiya
masyarakat terhadap tuntunan
Pembangunan daerah yang menuntut

perencanaan yang berkualitas.

Dari uraian diatas maka bisa ditentukan faktor kunci keberhasilan Kecamatan

Loa Janan Ilir adalah sebagai berikut:

1. Manfaatkan dukungan Pemerintah Kota dalam memberikan pelayanan prima

A O

Sinergikan komponen masyarat

pembangunan

Tingkatkan pemahaman tupoksi pada setiap pegawai

Optimalkan sumber daya yang ada dalam pelaksanaan tugas
Tingkatkan komitmen pegawai melalui rapat-rapat/koordinasi intern
Tingkatkan pemahaman masyarakat melalui sosialisasi

untuk  berpartisipasi dalam  percepatan

7. Manfaatkan sarana teknologi informasi yang ada untuk sosiaslisasi kegiatan
%—_ﬁ“

Ranwal Renja Kecamatan Loa Janan Ifir 2024
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Po¥ PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
&£ KECAMATAN LOA JANAN ILIR

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Berdasarkan uraian mengenai hasil kajian program/kegiatan Kecamatan Loa
Janan Ilir Kota Samarinda yang diusulkan oleh para pemangku kepentingan, baik dari
kelompok masyarakat yang terkait langsung dengan pelayanan propinsi, LSM, asosiasi-
asosiasi, perguruan tinggi maupun dari OPD kabupaten/kota yang langsung ditujukan
kepada Kecamatan Loa Janan Ilir maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi

OPD dar1 penelitian lapangan dan pengamatan pelaksanaan Musrenbang kecamatan.
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KECAMATAN LOA JANAN ILIR

A0

ﬁ*‘j‘iic PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

BAB II1
TUJUAN DAN SASARAN KECAMATAN LOA JANAN ILIR

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Kebijakan merupakan suatu keputusan yang diambil untuk menggambarkan prioritas
pelaksanaan tugas dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki serta kendala-
kendala yang ada dalam kurun waktu tertentu agar pencapaian tujuan dapat sesuai dengan
rencana secara efisien dan efektif yang sesuai dengan misi yang diemban oleh organisasi
dalam rangka mewujudkan visi yang telah dirumuskan dan dapt memenuhi standard
penyelenggaraan good governance dan akuntabilitas public. Oleh sebab itu kebijakan yang
digariskan dalam penyelenggaraan fungsi Kecamatan Loa Janan Ilir dalam kurun waktu

tahun 2022 sampai dengan tahun 2026 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Identifikasi Kebijakan Nasional

Provinsi Kalimantan Timur

Prioritas Nasional Program Prioritas

PROGRAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA DAN
KELURAHAN

PN3 Meningkatkan SDM Berkualitas dan Berdaya Saing

PN7 Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi PROGRAM

Pelayanan Publik. PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAN
PELAYANAN PUBLIK

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Loa Janan Ilir

Renja Kecamatan Loa Janan Ilir mengacu pada Rencana Strategis (Renstra)
Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda Tahun 2021 — 2026, dimana kedua dokumen
tersebut merupakan bentuk pelaksanaan teknis dari visi dan misi yang tertuang dalam

RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021 — 2026. Adapun visi kecamatan Loa Janan Ilir Kota

Renja Kecamatan Loa Janan Ifir 2024 Page 64
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Samarinda seperti yang tertuang dalam Renstra adalah sebagai bentuk perwujudan visi,

maka disusunlah misi Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda Tahun 2022 — 2026 yaitu

sebagai berikut :

3.2.1 VISI

VISI merupakan cara pandang jauh kedepan

Kecamatan Loa Janan Ilir Kota

Samarinda apa yang ingin dicapai. Maka VISI Kecamatan Loa Janan Ilir adalah:

’ Terwujudnya Samarinda Sebagai Kota Pusat Peradaban

3.2.2 MISI

Untuk mewujudkan Visi Kecamatan Loa Janan Ilir sebagaimana yang telah

digariskan diatas, maka dipandang perlu menjabarkan misi yang harus dilaksanakan

oleh Kecamatan Loa Janan Ilir.

Penjelasan MISI tersebut yaitu :

MIST adalah Pernyataan yang menjawab bagaimana kita mencapai aspirasi kita atau

mengapa organisasi itu ada, yang sifatnya menggambarkan tujuan jangka panjang dan

berfungsi memberikan tatanan yang teguh dalam pengambilan keputusan untuk

mencapai tujuan.

Dengan memperhatikan visi yang diuraikan diatas dan definisi misi, maka dapat

dirumuskan misi Kecamatan Loa Janan Ilir sebagai berikut :

Mewujudkan Pemerintahan Yang Profesional, Transparan, Akuntabel
dan Bebas Korupsi Dengan Memberi Ruang Bagi Partisipasi Masyarakat

Adapun tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam RENJA Kecamatan Loa

Janan Ilir Kota Samarinda Tahun 2022 :

No

Tujuan

Sasaran

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan
dan Penyelenggaraan Pelayanan Publik
yang Baik serta Terwujudnya

Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan

Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan

Pemerintahan dan Pelayanan Publik

Meningkatnya Kualitas Hidup, Kapasitas,
dan Kapabilitas Masyarakat di Kelurahan

Renja Kecamatan Loa Janan Ifir 2024
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3.3 Program dan Kegiatan Tahun 2024

Berisikan penjelasan mengenai faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan
terhadap rumusan program dan kegiatan, rekapitulasi program dan kegiatan serta penjelasan
jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD, baik jenis
program/kegiatan, pagu indikatif maupun kombinasi keduanya. Sesuai dengan misi
Kecamatan Loa Janan Ilir seperti tertuang dalam Renstra adalah “Mewujudkan
pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel dan bebas korupsi dengan memberi
ruang bagi partisipasi masyarakat”, maka program dan kegiatan yang akan dilaksanakan

Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024 terdiri dari:

Renja Kecamatan Loa Janan Ifir 2024 Page 66
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5% PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
@l KECAMATAN LOA JANAN ILIR

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
KECAMATAN LOA JANAN ILIR

Rencana Kerja dan Pendanaan berisikan mengenai rumusan rencana program dan

kegiatan serta pendanaan tahun 2024 dan prakiraan maju tahun 2025 yang akan dilaksanakan

oleh Kecamatan Loa Janan Ilir.

Sesuai dengan misi Kota Samarinda seperti tertuang dalam Renstra adalah

"Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel dan bebas korupsi

dengan memberi ruang bagi partisipasi masyarakat”, maka rencana kerja dan pendanaan yang

akan dilaksanakan Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024 terdiri dari :
1. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN /
KOTA
Dengan Anggaran Rp. 12,600,514,119.00 yang terbagi pada 7 Kegiatan dan 26 Sub

Kegiatan, yaitu sebagai berikut :

v,
0.0

o,
o

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

> Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
> Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
> Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD

» Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD

> Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD

> Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

> Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

> Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

> Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

> Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

> Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya
» Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
> Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang - Undangan

Administrasi Umum Perangkat Daerah

> Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
> Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

> Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

> Penyediaan Bahan Logistik Kantor
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> Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

> Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
> fasilitasi Kunjungan Tamu

» Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

v,
9%

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah daerah

e Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau kendaraan Dinas Jabatan

> Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

> Pengadaan Mebel

> Pengadaan Peralatan dan Mesin lainnya

> Pengadaan sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

> Pengadaan sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau

Bangunan Lainnya

o,
0‘0

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
> Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

~

> Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

o,
%

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
> Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
» Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
> Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
> Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
2. Program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Pelayanan Publik
Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik pada tahun 2024
dianggarkan sebesar Rp. 3,696,718,600 yang dialokasikan pada kegiatan Koordinasi
Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan Kecamatan Loa Janan
Ilir dengan Sub Kegiatan pada Efektifitas Kelurahan-kelurahan yang terdapat pada
wilayah Kecamatan Loa Janan Ilir.
<  Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat

Kecamatan

> Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan Loa
Janan Ilir

> Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan Loa

Janan Ilir Kelurahan Simpang Tiga
> Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan Loa
Janan Ilir Kelurahan Tani Aman

e
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> Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan Loa
Janan Ilir Kelurahan Sengkotek

> Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan Loa
Janan Ilir Kelurahan Harapan Baru
> Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan Loa

Janan Ilir Kelurahan Rapak Dalam
3. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

Anggaran Kecamatan Loa Janan Ilir pada Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan

kelurahan adalah sebesar Rp. 14,310,000,000 yang dialokasikan pada post-post

kegiatan sebgai berikut :

< Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan

> Peningkatan  Partisipasi Masyarakat Dalam Forum Musyawarah

Perencanaan Pembangunan di Kelurahan

> Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan Simpang Tiga
> Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan Tani aman

> Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan Sengkotek

> Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan Harapan Baru
> Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan Rapak Dalam
> Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Simpang Tiga

> Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Tani Aman

> Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Sengkotek

> Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Harapan Baru

> Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Rapak dalam

> Evaluasi Kelurahan

< Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Tingkat Kecamatan dan

Kelurahan

> Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Membangun Kerja sama antar-
Keluarga, warga, dan Kelompok Masyarakat di Kecamatan

> Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Membangun Kerja sama antar-
Keluarga, warga, dan Kelompok Masyarakat di Kelurahan Simpang Tiga

> Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Membangun Kerja sama antar-
Keluarga, warga, dan Kelompok Masyarakat di Kelurahan Tani Aman

» Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Membangun Kerja sama antar-
Keluarga, warga, dan Kelompok Masyarakat di Kelurahan Sengkotek

> Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Membangun Kerja sama antar-
Keluarga, warga, dan Kelompok Masyarakat di Kelurahan Harapan Baru

> Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Membangun Kerja sama antar-
Keluarga, warga, dan Kelompok Masyarakat di Kelurahan Rapak Dalam

e R e ——
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#S% PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
KECAMATAN LOA JANAN ILIR

BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024 merupakan dokumen
perencanaan yang penting dipedomani untuk memberikan arah bagi pelaksanaan program
dan kegiatan Tahun 2024 di lingkup Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir, guna mendukung
tercapainya target Pembangunan Daerah Kota Samarinda Tahun 2024 sesuai dengan visi dan
misi Pemerintah Kota samarinda.

Dalam rangka mencapai target kinerja Kantor Kecamatan Loa janan Ilir, ist dokumen
Rancangan Rencana Kerja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024 diharapkan mampu
diaplikasikan oleh seluruh unsur internal Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir, diitkuti dengan
upaya-upaya pencapaian yang efektif dan efisien sehingga dapat mendorong tercapainya
seluruh target pembangunan Tahun 2024 sesuai dengan yang dicita-citakan.

Optimalisasi dalam pelaksanaan isi Rencana Kerja merupakan hal penting yang
perlu diupayakan dalam rangka mewujudkan kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan
yang telah direncanakan sesuar dengan kewenangan urusan perencanaan pembangunan yang
diemban oleh Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir sebagai salah satu Perangkat Daerah di
lingkup Pemerintah Kota Samarinda. Rencana Kerja ini juga menjadi pedoman Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kota Samarinda dalam mengevaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir. Oleh karena itu, sangat
diharapkan adanya dukungan dari seluruh pihak yang terkait dengan pelaksanaan isi
Rencana Kerja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir.

Semoga Rencana Kerja Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2024 ini dapat
dijadikan acuan bagi seluruh pemangku kepentingan terkait, sehingga diharapkan dapat
tercapai tujuan pembangunan daerah Kota Samarinda Tahun 2024.

Akhirnya, ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang terlibat dalam

penyusunan dokumen ini.

Demikian untuk dilaksanakan.

Samarinda, 14 Juli 2023

SYAHRUDINS, S.Sos
NIP. 19670927 198803 1 018

(Rgnja Kecamatan Loa Janan I[1f2024 ) o . " - 'vm
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